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Abstrak 

 

Tujuan artikel ini yaitu untuk memberikan gambaran sekaligus alternatif stategi 

layanan bimbingan dan konseling yang dapat dipergunakan untuk 

mengembangkan self directed learning pada peserta didik. Self-directed learning 

menjadi keterampilan yang penting dimiliki oleh peserta didik. Peserta didik yang 

memiliki self-directed learning yang tinggi akan mampu bertanggung jawab atas 

kewajiban belajarnya, berinisiatif untuk aktif dan mandiri dalam proses 

pembelajaran. Namun pada realitanyan masih banyak peserta didik yang 

keterampilan self-directed learning-nya tergolong rendah, sehingga peserta didik 

belum sadar akan kemandirian untuk belajar. Metode yang diterapkan dalam 

penulisan ini yaitu dengan literature review dengan mengumpulkan beberapa 

sumber bacaan sesuai dengan fokus penelitian. Hasil dari pembahasan 

menunjukkan bahwa strategi yang dapat digunakan untk mengembangkan self-

directed learning diantaranya yaitu dengan memberikan layanan dasar bimbingan 

dan konseling dengan metode yang dapat mendukung perkembangan belajar 

peserta didik sesuai dengan indikator self-directed learning.  

 

Kata kunci: bimbingan kelompok; bimbingan klasikal; layanan dasar; self-directed 

learning 

 

1. Pendahuluan 

Di era globalisasi yang penuh dengan perubahan dan perkembangan pesat, 

menjadi seorang pembelajar sepanjang hayat (long life learner) adalah kunci untuk 

meraih kesuksesan dan menjalani kehidupan yang penuh makna. Kemampuan untuk terus 

belajar dan beradaptasi dengan perubahan menjadi semakin penting bagi individu untuk 

mencapai tujuan mereka. Pembelajar sepanjang hayat memiliki berbagai fungsi penting, 

seperti mengembangkan pengetahuan dan keterampilan, beradaptasi dengan perubahan, 

mengembangkan peluang kerja, dan mengembangkan kualitas hidup. Untuk dapat belajar 

sepanjang hayat, diperlukan keterampilan dalam belajar yang mumpuni. Keterampilan 

belajar tidak hanya sebatas kemampuan menghafal dan mengerjakan soal, tetapi juga 

mencakup kemampuan untuk mencari informasi, menganalisis, menilai, memecahkan 
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masalah, berkomunikasi, dan beradaptasi. Dengan menguasai keterampilan ini, individu 

dapat terus belajar dan berkembang, tidak hanya di dunia pendidikan formal, tetapi juga 

dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. Diharapkan peserta didik dapat 

berpartisipasi secara aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran. Ini akan 

memungkinkan mereka untuk menentukan materi apa yang akan dipelajari, metode apa 

yang akan digunakan, dan mengapa mereka harus melakukannya. (Oishi, I. R. V. (2020). 

Keterampilan yang dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi dan mandiri 

dalam proses pembelajaran dengan menerapkan Self-directed learning. Self-directed 

learning merupakan keterampilan belajar yang berpusat pada peserta didik untuk 

mengembangkan kesadaran diri melalui proses belajar mandiri. Menurut Gibbons dalam 

(Pradika, Y. Y. I., & Bhakti, C. P. (2021) Self-directed learning adalah ketika siswa 

memilih metode belajar mereka sendiri untuk menerapkan keterampilan, pengetahuan, 

pengembangan, atau pencapaian pribadi mereka. Self-directed learning biasa diartikan 

dengan kemandirian belajar yang memiliki makna  dimana peserta didik berinisiatif 

dalam mendiagnosis kebutuhan belajaranya, menyusun pedoman belajar, menentukan 

sumber daya manusia dan materi untuk belajar, memilih dan merapkan stategi belajar, 

serta dapat mengevaluasi hasil pembelajarannya, kegiatan tersebut dilakukan baik dengan 

atau tanpa bantuan oranglain (Knowles, M. S. (1975); Oishi, I. R. V. (2020)). 

Self-directed learning menjadi keterampilan penting yang harus 

ditumbuhkembangkan pada peserta didik, mengingat di usia sekolah, peserta didik sedang 

dalam masa pembentukan karakter dan pengembangan kemampuan kognitif. Menurut 

Suciati, W. (2016) untuk menjadi individu yang berhasil diperlukan suatu kecerdasan 

tertentu diantaranya kecerdasan intelektual. Sejalan dengan aspek perkembangan peserta 

didik yang harus dicapai salah satunya yaitu kematangan intelektual. Oleh karena itu 

diusia sekolah peserta didik diharapkan dapat mengembangkan kecerdasan intelektualnya 

dengan optimal. Untuk mencapai tugas perkembangan tersebut tentu dibutuhkannya 

inisiatif atau kemandirian dalam belajar. Dengan keterampian Self-directed learning, 

peserta didik dapat lebih proaktif dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar, menetapkan 

tujuan yang ingin dicapai, serta memilih strategi dan sumber belajar yang sesuai. Selain 

itu, Self-directed learning juga membantu peserta didik untuk lebih tangguh dalam 
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menghadapi tantangan, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan menjadi lebih 

percaya diri dalam pengambilan keputusan. Keterampilan ini tidak hanya bermanfaat 

selama masa sekolah, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk terus belajar sepanjang 

hayat. Self-directed learning adalah keterampilan yang perlu dikembangkan guna 

mengembangkan kualitas dari proses belajar di masa yang akan datang (Hildayana, H., & 

Bhakti, C. P. (2023)). 

Namun pada kenyataannya masih banyak peserta didik dengan keterampilan self-

directed yang tergolong rendah, sehingga hasil belajar mereka juga kurang optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian Firno, damianus (2023) di SMA Negeri 6 Kupang 

menjelaskan bahwa karena metode pembelajaran konvensional masih digunakan, hasil 

belajar siswa belum optimal. Hal tersebut diperkuat dari penelitian Pradika (2021) dari 

hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling SMP Negeri 4 Sewon terkait Self-

directed learning, menyatakan bahwa masih banyak peserta didik yang belum memiliki 

kesadaran terhadap pentingnya memiliki keterampilan Self-directed learning yang tinggi. 

Hal tersebut ditandai dari beberapa masalah yang terjadi, seperti sering terlambat 

mengumpulkan tugas, kurangnya tanggung jawab dalam aktivitas belajar, dan kurangnya 

keaktifan peserta didik saat proses belajar. Dari permasalah diatas, perlu adanya upaya 

untuk mengembangkan self-dircted learning.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan Self-directed learning yaitu 

dengan membangun keaktifan pada peserta didik dalam mengambil keputusan pada 

kegiatan sekolah, dan memberikan kebebasan untuk peserta didik mengeksplorasi rasa 

ingin tahu terhadap lingkungan sekolah (Pradika, Y. Y. I., & Bhakti, C. P., 2021; Desmita, 

2014). Peserta didik yang mempunyai keterampilan Self-directed learning yang baik, 

akan membuat mereka aktif dalam proses pembejaran sehingga dapat menunjang 

keberhasilan tugas secara akademik, (Palacios & Gasco, 2010; Pradika, 2021). 

Keterampilan Self-directed learning tidak dapat hadir secara tiba-tiba, perlu dilatih dan 

ditingkatkan, salah satunya melalui layanan bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, 

guna mencegah terjadinya dampak buruk tersebut perlu adanya layanan bimbingan dan 

konseling untuk mengembangkan Self-directed learning. 
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Strategi yang bisa digunakan untuk membantu mengembangkan self directed 

learning yaitu layanan bimbingan konseling. Layanan bimbingan konseling dapat 

digunakan sebagai upaya preventif yang dapat mengembangkan Self-directed learning 

peserta didik. Hal tersebut dikarenakan layanan bimbingan konseling dapat membantu 

peserta didik dalam berbagai aspek yang terkait dengan proses belajar mereka, sehingga 

mereka dapat mencapai potensi belajar mereka secara maksimal. Hal tersebut juga sesuai 

dengan tujuan layanan bimbingan dan konseling dalam standar pemengebangan 

akademik yang berfokus untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam belajar (ASCA 

(2012); Bhakti, C. P. (2017)).  

Bimbingan konseling terdiri dari empat bagian: layanan dasar, layanan peminatan 

dan perencanaan individual, layanan responsif, dan dukungan sistem. Layanan dasar 

adalah proses bantuan yang berkaitan dengan meningkatkan keterampilan, pengetahuan, 

dan sikap dalam pelaksanaan perkembangan tugas peserta didik. Oleh karena itu, layanan 

dasar dapat digunakan untuk meningkatkan self-directed learning peserta didik. 

Bimbingan klasik, bimbingan kelas besar atau lintas kelas, dan bimbingan kelompok 

adalah beberapa kegiatan layanan dasar ini. Untuk dapat memaksimalkan keterampilan 

belajar siswa, tentunya guru bimbingan dan konseling membutuhkan guru bimbingan dan 

konseling membutuhkan kerjasama dengan berbagai pihak, baik pihak pihak sekolah 

maupun orang tua siswa membutuhkan guru bimbingan dan konseling membutuhkan 

kerjasama dengan berbagai pihak, baik pihak pihak sekolah maupun orang tua siswa. 

 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif., yaitu menggunakan 

literature review. Literature review merupakan metode yang berkaitan dengan 

manajemen bahan penulisan, membaca dan mencatat, dan pengumpulan data pustaka 

(Nursalam, 2016 dalam Marhamah, 2017). Literature review merupakan gabungan antara 

hasil Analisa dan sintesa informasi yang berpusat pada temuan, kemudian diringkas dan 

ditarik kesimpulan, Ridwan dkk (2021). Peneliti menggunakan artikel, jurnal, buku, 

prosiding, dan skripsi, sehingga dapat dijadikan suatu landasan yang kuat dalam isi atau 

pembahasan. Kata kunci yang digunakan untuk meninjau data penelitian yaitu “Self-
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directed learning” dan “layanan dasar bimbingan konseling”, hal tersebut 

mengakomodasi temuan literatur yang nantinya akan disortir guna memperoleh artikel 

yang komprehensif. Peneliti menggunakan berbagai sumber untuk mendapat gambaran 

terkait pengembangan keterampilan Self-directed learning melalui Layanan Bimbingan 

Konseling pada siswa.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari literature review yang ditemukan, maka penulisan ini akan membahas 

tentang strategi layanan dasar bimbingan dan konseling untuk mengembangkan 

keterampilan self directed learning.   

Layanan Dasar Bimbingan dan konseling 

Menurut Permendikbud No. 111 Tahun 2014, layanan bimbingan konseling yang 

diberikan oleh konselor dirancang secara sistematis, objektif, logis, dan berkelanjutan 

untuk membantu siswa memahami, menerima, mengarahkan, mengambil keputusan, dan 

memikul tanggung jawab untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan dalam hidup 

mereka. (Kurniawan, S. J., Kumara, A. R., & Bhakti, C. P. (2019)). Bimbingan konseling 

terdiri dari empat bagian: layanan dasar, layanan responsif, layanan peminatan dan 

perencanaan individu, dan dukungan sistem. Salah satu komponen layanan yang paling 

banyak dibutuhkan siswa yaitu layanan dasar. Menurut Permendikbud Nomor 111 Tahun 

2014, layanan dasar adalah layanan yang membutuhkan lebih banyak waktu dan 

presentase. (Heriyanti, I. P., & Bhakti, C. P. (2022)). Layanan dasar adalah proses bantuan 

kepada semua siswa untuk mewujudkan tugas perkembangan mereka, yang berkaitan 

langsung dengan pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam bidang 

pribadi, sosial, dan karir. (Kurnianto, A. M. (2018)). Oleh karena itu layanan dasar dapat 

digunakan sebagai strategi layanan bimbingan dan konseling untuk mengembangkan 

keterampilan Self-directed learning. 

Self-directed learning 

Self-directed learning (SDL) atau pembelajaran mandiri, adalah metode 

pendidikan di mana siswa mengambil inisiatif sendiri dalam mengatur bagaimana mereka 

belajar. Peserta didik yang memiliki tingkat pembelajaran diri yang tinggi akan memiliki 
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kemampuan untuk secara mandiri meningkatkan dan memperluas pengetahuan mereka, 

memperbarui dan mengadaptasi pengetahuan mereka dengan kebutuhan kehidupan. 

Knowles mengartikan self-directed learning sebagai proses di mana seseorang 

mengambil inisiatif sendiri, dengan atau tanpa bantuan orang lain, untuk mengidentifikasi 

kebutuhan belajar, merumuskan tujuan belajar, menemukan dan menerapkan strategi 

belajar yang tepat, dan mengevaluasi hasil belajar mereka. (Hoban & Hoban, (2004); 

Satria, M., & Ibrahim, S. T. (2021)). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa self-

directted learning merupakan kemampuan siswa untuk mengambil inisiatif untuk 

bertanggung jawab atas pendidikan mereka sendiri atau bersama orang lain. Ini mencakup 

berbagai hal, seperti kesadaran, strategi belajar, kegiatan belajar, evaluasi, dan 

keterampilan interpersonal. 

A. Indikator Self-directed learning 

Menurut Williamson (2007); Pradika, Y.Y.I. (2021), keberhasilan Self-

directed learning dipengaruhi oleh lima indikator penting: 

1) Awareness : Adanya kesadaran diri peserta didik akan menghasilkan 

banyak manfaat, seperti kemampuan untuk membentuk ide dan pendapat, 

kemampuan untuk memilih aktivitas belajar sendiri, kemampuan untuk 

bertanggung jawab pada diri sendiri, kemampuan untuk berlatih menjadi 

individu yang lebih dewasa, kemampuan untuk mempersiapkan diri untuk 

memasuki dunia kerja, dan kemampuan untuk mengaktualisasikan diri 

secara positif. 

2) Learning strategies : Dalam proses belajar mandiri, strategi belajar adalah 

kemampuan siswa untuk menemukan, menetapkan tujuan pribadi, dan 

memberikan informasi. Siswa yang dapat membuat strategi belajarnya 

sendiri akan mencapai hasil yang lebih baik, memiliki kemampuan untuk 

berpikir secara mandiri, melakukan aktivitas belajar secara mandiri, dan 

menemukan apa yang mereka pelajari. 

3) Learning activities : segala kegiatan yang dilakukan peserta didik untuk 

secara aktif terlibat dalam proses belajar. Kegiatan ini sangat penting 

karena memungkinkan peserta didik tidak hanya menerima informasi, 



PROSIDING 
Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling  

“Transformasi Digital Dalam Bimbingan dan Konseling: Memaksimalkan Teknologi Untuk 
Dukungan Psikologis Yang Lebih Efektif” 

Sabtu, 27 Juli 2024 
 

1237 
 

tetapi juga mengolah, memahami, dan menerapkannya. Dengan kata lain, 

aktivitas pembelajaran mendorong peserta didik menjadi lebih mandiri 

dan bertanggung jawab dalam proses belajarnya.  

4) Evaluation : Setelah kegiatan belajar selesai, siswa harus dapat 

mengevaluasi hasil proses belajar mereka untuk melihat bagaimana hasil 

belajar mereka telah berkembang.  

5) Interpersonal skill : kemampuan peserta didik untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan orang lain. Keterampilan ini sangat penting karena 

memungkinkan peserta didik bekerja sama dalam kelompok, berbagi ide, 

dan menyelesaikan masalah bersama. Dengan kata lain, keterampilan 

interpersonal merupakan kunci bagi peserta didik untuk menjadi mandiri 

dalam belajar dan beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. 

B. Faktor Self-directed learning 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruh Self-directed learning berasal dari 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kesehatan fisik, ketersediaan 

waktu luang, hobi atau kegemaran, kematangan diri, kecerdasan, dan dukungan 

sosial dari keluarga dan teman. Faktor eksternal meliputi fasilitas sekolah, 

masalah yang sedang dihadapi, hubungan antarteman sebaya, dan pengaruh orang 

tua dan teman (Tarmidi dan Rambe ., (2010); Nyambe  dkk.,  (2016); leatemia, 

susilo, dan berkel., (2016); Ramli, N., Muljono, P., & Afendi, F. M. (2018). 

Literature lain juga menyatakan bahwa terdapat dua faktor yaitu faktor internal 

dan eksternal mempengaruhi self directed learning. Faktor internal termasuk usia, 

jenis kelamin, mood, kesehatan, pendidikan, pengetahuan dasar, tingkat 

pengetahuan, dan sosialisasi. Faktor eksternal berasal dari lingkungan, seperti 

waktu belajar, tempat belajar, motivasi, dan tempat belajar (Surbakti, E. S. B., & 

Rodiani, R. (2019). 

Dari penjelas berikut dapat disimpulkan bahawa Self-directed learning 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri individu maupun dari 

lingkungan sekitar. Faktor internal seperti motivasi, minat, kemampuan kognitif, 

dan kesehatan fisik berperan penting dalam mendorong seseorang untuk belajar 
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mandiri. Sementara itu, faktor eksternal seperti dukungan sosial, fasilitas belajar, 

dan lingkungan yang kondusif juga sangat memengaruhi proses pembelajaran 

mandiri. Dengan kata lain, keberhasilan seseorang dalam belajar mandiri 

merupakan hasil interaksi antara faktor-faktor internal dan eksternal. 

C. Cara Mengembangkan Self-directed learning  

Menurut Desmita (2014) dan Pradika, Yoka, Y.I. (2021), ada beberapa 

upaya baru yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pembelajaran diri sendiri. 

kegiatan tersebut meliputi: a. Menciptakan proses belajar yang demokratis : 

dengan menciptakan suasana belajar yang demokratis, siswa merasa lebih 

dihargai dan memiliki suara dalam proses pembelajaran; b. Meningkatkan 

keaktifan siswa dalam pengambilan keputusan : Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk ikut serta dalam pengambilan keputusan tentang kegiatan di sekolah 

akan membuat mereka merasa memiliki tanggung jawab dan kepemilikan 

terhadap proses pembelajaran.; c. Memberi kebebasan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi rasa ingin tahu mereka: Dengan memberi siswa kebebasan untuk 

meneliti apa yang mereka ingin ketahui, minat mereka dalam belajar akan 

meningkat; dan d. Menerima kelebihannya : Dengan menerima dan menghargai 

kelebihan yang dimiliki oleh setiap siswa, guru dapat membantu mereka untuk 

mengembangkan diri secara optimal. 

Strategi layanan dasar untuk meingkatkan self directed learning 

Layanan dasar memiliki tujuan untuk membantu peserta didik mengebangkan 

ketrampilan dasar dalam kehidupan (Lutfiyani, V., & Bhakti, P. (2017)). Dengan begitu 

layanan dasar dalam bimbingan konseling bisa digunakan untk membantu peserta didik 

mengembangakn ketrampilan Self-directed learning. Berikut ini temuan literature review 

strategi layanan dasar bimbingan konseling yang bisa dilakukan untuk mendukung 

pengembangan keterampilan Self-directed learning peserta didik. 
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Tabel 1. Tinjauan Literatur Terdahulu 

 

Dari hasil studi literature yang dipaparkan sebelumnya tentang strategi layanan 

bimbingan, maka penulis merekomendasikan beberapa metode yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan Self-directed learning pada peserta didik yang menunjuk pada 

indikator Self-directed learning teori Williamson. 
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Tabel 2 Strategi Layanan dasar Bimbingan dan Konseling Untuk mengembangkan 

Self-directed learning 

 

Metode yang digunakan untuk mengembangkan Self-directed learning dalam 

tabel diatas meliputi metode jigsaw, project based learning, eksperiental learning, dan 

permainan. Adapun kelebihan dari metode-metode tersebut yaitu, Metode jigsaw 

memiliki kelebihan karena dapat melibatkan seluruh siswa dalam belajar sekaligus 

mengajarkan kepada orang lain, mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

pembelajaran dan saling membantu dalam menguasai materi. (Nugroho, A. A., Suhendri, 

S., & Ajie, G. R. (2019). Kelebihan metode eksperiental learning adalah meningkatkan 

semangat dan motivasi belajar, membantu menciptakan suasana belajar yang baik dan 

menggembirakan, mendorong dan mengembangkan cara berpikir kreatif, dan mendorong 

siswa untuk mempertimbangkan hal-hal dari sudut pandang yang berbeda. Kelebihan dari 

metode project based learning yaitu dapat melatih peserta didik untuk berpikir kritis, 

komunikatif, berkolaborasi, dan kreatif (Zubaidah, 2016). Adapun kelebihan dari metode 

permainan yaitu Peserta didik didorong untuk berpartisipasi secara aktif, berpikir logis, 

berolahraga, dan merasa senang dengan proses belajar mengajar (Senden, S., 2013).  
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4. Kesimpulan 

Self-directed learning merupakan keterampilan penting yang perlu dimiliki oleh 

peserta didik di era modern. Self-directed learning tidak hanya membekali peserta didik 

dengan kemampuan belajar secara mandiri, tetapi juga mendorong tumbuhnya sikap 

proaktif dan tanggung jawab dalam proses pembelajaran. Layanan dasar bimbingan dan 

konseling memiliki peran krusial dalam mengembangkan self-directed learning pada 

peserta didik. Melalui layanan ini, peserta didik dapat dibantu untuk mengenali potensi 

diri, mengatasi hambatan belajar, serta mengembangkan strategi belajar yang efektif. 

Dengan demikian, self-directed learning dapat menjadi fondasi yang kuat bagi peserta 

didik dalam meraih kesuksesan di masa depan.  

Layanan dasar bimbingan dan konseling, seperti bimbingan kelompok dan 

bimbingan klasikal, dapat menjadi wadah yang efektif untuk mengembangkan self-

directed learning pada peserta didik. Melalui berbagai metode seperti jigsaw, 

eksperimental learning, project based learning, dan permainan, peserta didik dapat terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran, saling berbagi ide, dan memecahkan masalah bersama. 

Metode-metode ini tidak hanya menyenangkan, tetapi juga membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi yang 

merupakan kunci keberhasilan dalam pembelajaran mandiri. Dengan demikian, layanan 

dasar bimbingan dan konseling dapat menjadi strategi yang dapatbdigunakan untk 

mengembangka self-directed learning peserta didik. 
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